5.1

BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis yang meliputi tata cara dan

prosedur penyelesaian perkara, kendala yang dihadapi, serta analisis peranan

hakim dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah melalui gugatan

sederhana di Pengadilan Agama Talu, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Penyelesaian perkara ekonomi syariah melalui mekanisme gugatan
sederhana telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan hukum acara
yang berlaku. Prosesnya meliputi pendaftaran gugatan, pemeriksaan
kelengkapan administrasi, penetapan hakim tunggal, pemeriksaan
pendahuluan, upaya perdamaian, pembuktian yang bersifat sederhana,
hingga pembacaan putusan dalam waktu yang relatif singkat. Prosedur
ini mencerminkan penerapan asas peradilan sederhana, cepat, dan
biaya ringan, sehingga memberikan kemudahan bagi masyarakat
dalam memperoleh penyelesaian sengketa, khususnya bagi pelaku
ekonomi syariah dengan nilai perkara yang tidak besar dan karakter
pembuktian yang tidak kompleks.

Dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala, antara lain:
keterbatasan pemahaman para pihak mengenai mekanisme gugatan
sederhana dan hukum ekonomi syariah,masih adanya perkara yang
secara substansi tidak sederhana tetapi diajukan melalui mekanisme
gugatan sederhana,keterbatasan alat bukti atau administrasi transaksi
syariah yang belum terdokumentasi dengan baik,perlunya peningkatan
literasi masyarakat terkait akad-akad syariah agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam pelaksanaan perjanjian.Kendala-kendala

tersebut berpengaruh terhadap efektivitas pemeriksaan perkara dan



5.2

memerlukan peran aktif hakim dalam mengarahkan proses
persidangan.

Adapun peranan hakim dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah
melalui gugatan sederhana di Pengadilan Agama Talu sangat strategis
dan bersifat multidimensional. Hakim tidak hanya berfungsi sebagai
pemutus perkara, tetapi juga sebagai penafsir hukum dalam
menentukan kelayakan perkara, pengendali jalannya persidangan agar
berlangsung efektif, mediator yang mengedepankan penyelesaian
secara damai (ishlah), penjamin kesesuaian penyelesaian sengketa
dengan prinsip-prinsip syariah, serta penjaga keadilan substantif yang
menyeimbangkan kepastian hukum dengan kemaslahatan para pihak.
Dengan demikian, hakim berperan sebagai penghubung antara hukum
positif dan nilai-nilai syariah dalam mewujudkan penyelesaian
sengketa yang adil, cepat, dan memberikan manfaat bagi masyarakat.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1.

Bagi Pengadilan Agama Talu

Perlu meningkatkan sosialisasi. kepada masyarakat mengenai
mekanisme gugatan sederhana dan penyelesaian sengketa ekonomi
syariah, agar para pihak memahami prosedur, syarat, serta manfaatnya
sebagai sarana penyelesaian sengketa yang cepat dan efisien.

Bagi Aparat Peradilan (Hakim dan Petugas Pengadilan)

Diperlukan peningkatan kapasitas dan kompetensi berkelanjutan di
bidang ekonomi syariah, khususnya terkait perkembangan akad dan
praktik bisnis modern, sehingga penanganan perkara semakin
profesional dan responsif terhadap dinamika masyarakat.

Bagi Masyarakat dan Pelaku Usaha Ekonomi Syariah

Diharapkan lebih memahami pentingnya pencatatan akad, administrasi

transaksi, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah agar dapat



meminimalkan sengketa serta memudahkan proses pembuktian
apabila terjadi perselisihan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada satu wilayah peradilan, sehingga
disarankan dilakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan
komparatif di berbagai pengadilan agama untuk menilai efektivitas
gugatan sederhana dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah

secara lebih luas.
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